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Kopi adalah sejenis minuman hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai dan dihaluskan menjadi 
bubuk, kemudian dihidangkan panas maupun dingin. Perkembangan konsumsi kopi di Kota 
Pontianak mengakibatkan pertumbuhan warung kopi yang terus bertambah. Salah satunya yang 
merupakan pusat warung kopi di Kota Pontianak berada di Jalan Gajah Mada yang sekarang lebih 
dikenal dengan sebutan coffee street Kota Pontianak. Pada awalnya ngopi hanyalah aktifitas 
mengisi waktu luang dan tempat untuk istirahat dari kepenatan. Seiring dengan bertambahnya 
pecinta kopi dan penikmat kopi yang ada di Kota Pontianak, warung kopi kini hadir dengan 
beragam konsep untuk menarik para konsumen. Sekarang warung kopi memiliki tempat yang 
lebih luas, bersih, dan lebih tertata dengan baik dibanding warung kopi tradisional. Pontianak 
merupakan salah satu kota dimana peminat kopi lumayan tinggi di Indonesia. Akan tetapi banyak 
dari masyarakat sekitar yang masih belum mengetahui sepenuhnya mengenai kopi, dikarenakan 
tidak adanya wadah yang dapat memberikan informasi mengenai kopi. Karena itu, adanya 
warung kopi yang dapat menyediakan informasi mengenai kopi menjadi hal yang dibutuhkan 
dikota ini, maka dari itu perancangan Rumah Kopi ini bertujuan untuk menciptakan sebuah 
wadah atau fasilitas yang didalamnya menyediakan semua informasi mengenai kopi dan sebagai 
tempat berkumpulnya para pecinta kopi dan penikmat kopi yang setiap hari bertambah 
jumlahnya di Pontianak. 
 




Coffee is a kind of beverage made from steeping coffee beans that have been roasted and 
mashed into powder, then served hot or cold. The development of coffee consumption in the city 
of Pontianak resulted in the growth of coffee shops that continued to grow. One of them which is 
the center of a coffee shop in the city of Pontianak is on Jalan Gajah Mada, which is now better 
known as coffee street, the city of Pontianak. At first coffee is just an activity to fill your spare 
time and a place to rest from fatigue. Along with the increase of coffee lovers and coffee 
connoisseurs in the City of Pontianak, coffee shops now come with a variety of concepts to attract 
consumers. Now coffee shops have a wider, cleaner, and more well-ordered place than traditional 
coffee shops. Pontianak is one of the cities where coffee enthusiasts are quite high in Indonesia. 
However, many of the surrounding communities still do not know fully about coffee, because 
there is no container that can provide information about coffee. Therefore, the existence of a 
coffee shop that can provide information about coffee is needed in this city, so the design of this 
Coffee House aims to create a container or facility in which all information about coffee is 
provided and as a gathering place for coffee and coffee connoisseurs which is increasing every 
day in Pontianak. 
 






Kopi sejenis minuman hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai dan dihaluskan menjadi bubuk, 
kemudian dihidangkan panas maupun dingin. Kopi ibaratkan sebuah magnet yang mempunyai daya 
tarik tersendiri guna menarik minat para penikmatnya dan juga didalamnya terkandung sebuah 
manfaat yang luar biasa jika mengkonsumsinya. Masyarakat Kota Pontianak, mempunyai kebiasaan 
yang sudah sangat mentradisi sekali dari zaman dahulu yaitu duduk santai dan berbincang-bincang 
sambil minum. Di Kota Pontianak warung kopi atau cafe banyak bermunculan seiring pesatnya para 
penikmat dan pecinta kopi ini. Tidak sulit untuk menemukan warung kopi atau cafe yang 
menyediakan kopi sebagai komoditi utamanya. Misalnya saja di Jalan Gajah Mada yang merupakan 
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pusatnya coffee street di Kota Pontianak, akan berjejer warung-warung kopi yang dipenuhi oleh 
konsumen dari berbagai kalangan dan usia. Warung Kopi Winny, Warung Kopi Corner, Cafe Latheris 
dan Cafe Queen merupakan segelintir warung kopi atau cafe yang ikut berkecimpung didunia bisnis 
kopi di Kota Pontianak. 
Warung Kopi (warkop) kini mulai beragam bentuknya. Selain warung kopi tradisional yang 
menjual kopi hitam, kini ada pula warkop modern yang tidak hanya menjual kopi tapi juga berbagai 
macam makanan dan minuman lain. Kopi merupakan jenis minuman yang sangat melekat erat pada 
kebudayaan Indonesia. Mulai dari kalangan atas hingga kalangan bawah sangat menggandrungi jenis 
minuman yang satu ini. Kopi memiliki jenis yang sangat beragam yang tersebar di seluruh pelosok 
Indonesia, sehingga banyak sekali macam minuman yang dapat dihasilkan dengan bahan baku kopi. 
Kopi merupakan jenis minuman yang sangat melekat erat pada kebudayaan Indonesia. Mulai dari 
kalangan atas hingga kalangan bawah sangat menggandrungi jenis minuman yang satu ini. Kopi 
memiliki jenis yang sangat beragam yang tersebar di seluruh pelosok Indonesia, sehingga banyak 
sekali macam minuman yang dapat dihasilkan dengan bahan baku kopi. Pontianak merupakan salah 
satu kota dimana peminat kopi lumayan tinggi di Indonesia. Hal ini ditunjang dengan kebudayaan 
nongkrong di Pontianak yang masih sangat kental. Akan tetapi banyak dari masyarakat sekitar yang 
masih belum mengetahui sepenuhnya mengenai kopi, terlebih kopi Indonesia, dikarenakan tidak 
adanya wadah atau fasilitas yang memberikan informasi mengenai seluk beluk tentang kopi. Padahal 
jenis kopi, cara penyajian kopi, cara penyeduhan kopi dan kapan waktu minum kopi yang baik, semua 
itu memiliki teknik-teknik tersendiri. Sedangkan yang ada di Kota Pontianak bisnis atau usaha kopi 
belum bisa memberikan semua itu kepada pada penikmat dan pecinta kopi di Kota Pontianak. Maka 
dari itu perancangan ini bertujuan untuk menciptakan sebuah wadah atau fasilitas dimana 
didalamnya menyediakan semua informasi mengenai kopi dan juga sebagai tempat berkumpulnya 
para pecinta kopi dan penikmat kopi yang semakin hari semakin bertambah jumlahnya di Pontianak. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Kopi (Coffea) merupakan tanaman yang membutuhkan waktu 3 tahun dari masa perkecambahan 
sampai berbuah. Semua spesies kopi berbunga dengan warna putih yang beraroma wangi dan 
muncul diketiak daun. Kopi memiliki sifat unik yang karakteristiknya ditentukan oleh faktor geografis 
karena amat rentan dipengaruhi kontur lahan, ikim dan kondisi tanah. Kopi termasuk dalam Kingdom 
Plantae, Subkingdom Tracheobionta, Super Devisi Spermatophyta, Devisi Magnoliophyta, Kelas 
Magnoliopsida, Sub Kelas Asteridae, Family Rubiaceae, Genus Coffea. Genus coffea mencakup 70 
spesies, namun hanya ada empat spesies yang dibudidayakn secara luas diseluruh dunia. jenis biji 
kopi yang dijual di pasaran, hanya terdapat 2 jenis varietas utama, yaitu kopi arabika (Coffea arabica) 
dan robusta (Coffea robusta)1. 
Kopi arabika merupakan tipe kopi tradisional dengan cita rasa terbaik. Sebagian besar kopi yang 
ada, dibuat dengan menggunakan biji kopi arabika. Kopi ini berasal dari Etiopia dan sekarang telah 
dibudidayakan di berbagai belahan dunia. Tanaman Kopi ini tumbuh di negara-negara beriklim tropis 
atau subtropis. Kopi arabika tumbuh pada ketinggian 600-2000 m di atas permukaan laut. Tanaman 
Kopi ini dapat tumbuh hingga 3 meter bila kondisi lingkungannya baik. Suhu tumbuh optimalnya 
adalah 18-26°C. Biji kopi yang dihasilkan berukuran cukup kecil dan berwarna hijau hingga merah 
gelap. Kopi arabika banyak di tumbuhkan di Amerika Latin, Afrika Tengah, Afrika Timur, India, dan 
Indonesia2. 
Biji Kopi robusta pertama kali ditemukan di Kongo tahun 1898. Kopi robusta diklasifikasikan 
sebagai kopi kelas 2, karena rasanya yang lebih pahit dari kopi arabika, sedikit asam, dan mengandung 
kafein dalam kadar yang jauh lebih banyak dibandingkan biji kopi arabika.Selain itu, lingkup daerah 
tumbuh kopi robusta lebih luas daripada kopi arabika yang harus ditumbuhkan pada ketinggian 
tertentu. Kopi robusta dapat ditumbuhkan dengan ketinggian 800 m di atas permuakaan laut.Kopi 
jenis ini lebih rawan terhadap serangan hama dan penyakit. Faktor ini yang menyebabkan kopi 
robusta lebih murah.Kopi robusta banyak ditumbuhkan di Afrika Barat, Afrika Tengah, Asia Tenggara, 
dan Amerika Selatan. Jenis-jenis kopi yang lain merupakan turunan dari kopi arabika dan robusta 
ialah kopi luwak. Disetiap daerah penghasil kopi biasanya memiliki keunikan masing-masing dan 
menjadikannya sebagai subvarietas. Salah satu jenis kopi lain yang terkenal adalah kopi luwak asli 
Indonesia. Pada dasarnya, kopi ini merupakan kopi jenis arabika. Biji kopi ini kemudian dimakan oleh 
luwak atau sejenis musang. Akan tetapi, tidak semua bagian biji kopi ini dapat dicerna oleh hewan 
ini.Bagian dalam biji ini kemudian akan keluar bersama kotorannya. Karena telah bertahan lama di 
dalam saluran pencernaan luwak, biji kopi ini telah mengalami fermentasi singkat oleh bakteri alami 
di dalam perutnya yang memberikan cita rasa tambahan yang unik3. 
Warung kopi atau yang biasa disebut warkop adalah sebuah warung yang dalam sebuah warung 
tersebut dijual berbagai macam minuman, makanan, cemilan dan lain-lain. Menurut Derwentyana 
dan Dharmawan (2011) pengelompokan warung kopi berdasarkan kelas sosial penggunanya seperti 
warung kopi tradisional, warung kopi keleas menengah dan warung kopi kelas atas. 
Sirkulasi antara pengunjung dan pelayan harus diperhatikan agar tidak bersilangan. Maksudnya 
                                                 
1
 https://www.minumkopi.com/coffea berjudul “Coffea” berisikan tentang kopi dan persebaran kopi di dunia, 
diakses tanggal 23 Maret 2016. 
2
 https://id.wikipedia.org/wiki/kopi berjudul “Kopi” berisikan tentang segala sesuatu tentang kopi, diakses 
tanggal 16 Februari 2016. 
3
 https://id.wikipedia.org/wiki/kopi berjudul “Kopi” berisikan tentang segala sesuatu tentang kopi, diakses 
tanggal 16 Februari 2016. 
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sirkulasi pelayan dan pengunjung yang saling bertemu tanpa ada jalur lain sehingga terjadi peristiwa 
saling menunggu atau bertabrakan denan pengunjung (Panero dan Zelnik,2003). Secara harfiah, 
perpustakaan sendiri masih dipahami sebagai sebuah bangunan fisik tempat menyimpan buku–buku. 
Perpustakaan diartikan sebuah ruangan atau gedung yang digunakan untuk menyimpan buku dan 
terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu yang digunakan pembaca 
bukan untuk dijual (Sulistyo, 1991). Furniture berasal dari bahasa Inggris yang bila diartikan ke bahasa 
Indonesia memiliki arti mebel, yang memiliki definisi perabot yang diperlukan, berguna, atau disukai, 
seperti barang atau benda yang dapat dipindah-pindah, digunakan untuk melengkapi rumah, kantor, 
dan sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988). 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
 Berdasarkan kriteria pemilihan lokasi perancangan Rumah Kopi di Kota Pontianak (zoning, Small 
or Oddly Shape Lot or Building, Low Elevation, Utility Requirement, Urban Challenges, Speed of Traffic, 
Proximity to Workforce, Visibility, Parking, Accessibility, dan Traffic Generator) maka terpilih lokasi 
untuk pembangunan Rumah Kopi di Kota Pontianak yaitu di Jalan Hijas yang merupakan area pola 




sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 1: lokasi perancangan Rumah Kopi Kota Pontianak 
 
 Setelah melakukan pemilihan lokasi langkah selanjutnya ialah melakukan analisis perancangan 
Rumah Kopi di Kota Pontianak, mulai dari analisi fungsi, analisi internal maupun analisi eksternal. 
Berdasarkan hasil dari analisis fungsi maka disimpulkan fungsi utama dari Rumah Kopi ini adalah 
tempat untuk menikmati secangkir kopi dan fungsi fungsi lainnya adalah sebagai wadah informasi 
segala hal yang berhubungan tentang kopi. Menikmati secangkir kopi dengan suasana coffe street 
akan menjadi daya tarik tersendiri bagi para pecinta kopi dan wisatawan yang datang ke Kota 
Pontianak. Berdasarkan analisi internal didapatkanlah siapa saja pelaku utama pada Rumah Kopi 
seperti owner, pengelola, penyewa, pengunjung dan kebutuhan ruang yang diperlukan seperti parkir, 
dapur, ruang penyimpanan, ruang souvenir, ruang persiapan performers, ruang kontrol, ruang kantor, 
ruang kopi, perpustakaan, toilet dan area servis setelah itu dilakukan analisi besaran ruang terhadap 
kebutuhan ruang yang didapat.  
 Setelah melakukan analisis internal maka langkah selanjutnya yang dilakukan dalam 
perencanaan Rumah Kopi di Kota Pontianak ialah analisis eksternal yang terdiri dari beberapa 
tahapan seperti analisi tapak, Lokasi perancangan yang dipilih adalah di Jalan Hijas, Kecamatan 
Pontianak Selatan, Kota Pontianak. Kondisi eksisting lokasi yang dipilih termasuk ke dalam zona 




sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 2: Data Kondisi Eksisting sekitar Lokasi Perancangan Rumah Kopi Kota Pontianak 
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 Gambar 2 menjelaskan tentang kondisi eksisting batasan wilayah lokasi perancangan. Secara 
garis besar, lokasi perancangan berbatasan dengan; ruko, permukiman, bangunan komersi, dan jalan 
primer. Selain dari kondisi sekitar tapak, hal penting lainnya adalah peraturan Perda setempat dalam 
RTRW Kota Pontianak 2013. 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Analisis perletakan dilakukan untuk mempertimbangkan tata letak massa bangunan dan tata 
lansekap berdasarkan hasil analisi kondisi eksisting. Hal yang menjadi pertimbangan dalam analisis 
perletakan adalah peraturan lokasi seperti GSB, KDB, KLB dan KDH. Perletakan bangunan yang 
direncanakan harus mempertimbangkan peraturan pada kawasan rencana tata ruang kota pada site 
tersebut, kondisi budaya setempat, serta visualisasi dari dan menuju site tersebut, tersaji pada 




sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 3: Analisis Perletakan Massa Bangunan Rumah Kopi di Kota Pontianak 
 
Gambar 3 merupakan skema perletakan massa bangunan di dalam site. Massa bangunan 
disimbolisasikan dengan warna merah, ruang terbuka hijau disimbolisasikan dengan warna hijau dan 
warna biru untuk batasan garis sempadan bangunan (GSB) dari Jalan Hijas. Luasan massa bangunan 
berdasarkan RTRW Kota Pontianak 2013 adalah 80% dari luasan site sekitar 6280 m2. Sedangkan 
ruang terbuka berdasarkan RTRW Kota Pontianak 2013 adalah 10% yaitu sekitar 785 m2. Langkah 
selanjutnya ialah analisis orientasi terhadap hasil analisis perletakan yang sudah dilakukan. Analisis 
orientasi merupakan analisis untuk menentukan arah orientasi bangunan. Untuk menentukan 
orientasi bangunan yang akan dirancang, akan digunakan beberapa alternatif berdasarkan 




sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 4: Analisis Orientasi Massa Bangunan Rumah Kopi di Kota Pontianak 
 
Gambar 4 merupakan analisis orientasi bangunan eksisting pada sekitar site yang digunakan 
pada tapak perencanan secara keseluruhan menghadap ke arah jalan utama. Akses keluar masuk 
pada bangunan sekitar mengarah pada area depan dan berhadapan dengan akses utama yaitu Jalan 
Hijas. Langkah selanjutnya ialah melakukan analisis sirkulasi pada lokasi perancangan yang berada di 
jalan Hijas sebagai akses utama menuju site. Jalan Hijas memiliki tingkat aktivitas kesibukan tinggi 
sehingga menjadi salah satu pusat keramaian di Kota Pontianak, tersaji pada Gambar  5. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 5: Analisis Sirkulasi Kondaraan Rumah Kopi di Kota Pontianak 
 
Gambar 5 merupakan analisis sirkulasi kendaraan dapat dilihat akses utama kendaraan 
pengunjung akan memanfaatkan sisi sebelah selatan site untuk menghindari penumpukan kendaraan 
di depan site (kemacaten). Sedangkan pintu masuk atau akses utama pejalan kaki memanfaatkan sisi 
depan site dan akses pengelola dipisah dari akses pengunjung untuk menghindari cross kendaraan. 
Langkah selanjutnya ialah analisi vegetasi, Penggunaan vegetasi pada site menyesuaikan kondisi 
sekitar site. Vegetasi yang akan digunakan merupakan vegetasi yang bersifat filtrasi atau menyaring 
polusi udara dan kebisingan dari arah jalan utama. Sirkulasi pada site juga akan diarahkan melalui 
vegetasi tertentu yang difungsikan juga sebagai estetika atau penghias yang menjadi elemen 




sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 6: Pilihan Analisis Vegetasi Rumah Kopi di Kota Pontianak 
 
Gambar 6 merupakan analisis vegetasi, arsiran hijau ditepi site mengidentifikasikan vegetasi 
yang tumbuh. Namun vegetasi di lokasi tidak dapat dipertahankan karena tidak memiliki fungsi 
sebagai peneduh, filter, maupun pengarah jalan. Langkah slanjutnya ialah analisi zoning yang 
digunakan untuk mengetahui potensi-potensi area dalam lokasi yang dapat digunakan sebagai area 
publik, servis dan privat. Zoning bangunan menggunakan fungsi dasar dari kegiatan utama bangunan 
yaitu rumah kopi. Kegiatan yang ada didalamnya membutuhkan kenyamanan  yang cukup tinggi dan 
sebagian membutuhkan ketenangan bagi pengunjungnya. Bagian bangunan yang terkena sinar 
matahari timur cukup baik untuk dimanfaatkan sebagai pencahayaan alami. Sedangkan bagian yang 
terkena sinar matahari barat yaitu sinar matahari sore kurang baik untuk pencahayaan alami karena 
bersifat panas, tersaji pada Gambar  7. Analisis zoning digunakan untuk menunjukkan kebisingan 
utama yang bersumber dari lalu lintas pada jalan utama, sebisa mungkin dihindari untuk fungsi-
fungsi privat pada bangunan dan akan dimanfaatkan sebagai area coffee street.  
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sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 7: Analisis Zoning Rumah Kopi di Kota Pontianak 
 
Konsep perancangan merupakan alternatif dalam pemecahan masalah pada tahapan analisis 
dilakukan. Konsep perancangan berfungsi sebagai panduan dalam proses perancangan. Konsep 
perancangan ini terdiri dari konsep perancangan bangunan tremasuk didalamnya konsep internal 
yaitu konsep program ruang, konsep eksternal berupa konsep perancangan tapak berdasarkan dari 
analisis dari lahan dan lingkungan sekitar, konsep gubahan bentuk, konsep struktur dan konsep 
utilitas.  
Konsep fungsi pada bangunan Rumah Kopi terdiri dari beberapa fungsi seperti fungsi Utama, 
Sesuai dengan judul dari proyek tugas akhir yaitu Rumah Kopi, fungsi utama dari Rumah Kopi adalah 
suatu wadah atau fasilitas untuk berkumpulnya para pecinta maupun penikmat kopi menikmati kopi. 
Semua berkumpul di Rumah Kopi untuk menikmati berbagai macam varian rasa kopi yang berbeda-
beda dari berbagai daerah. Fungsi Penunjang, workshop dan diskusi kegiatan workshop dan diskusi 
merupakan kegiatan penunjang yang dilakukan oleh kalangan para pecinta maupun penikmat kopi. 
Nonton bareng, fasilitas ini menjadi wadah para pecinta maupun penikmat kopi, dimana pengunjung 
dapat mengadakan acara nonton bareng.  Live Music, Fasilitas ini menjadi wadah bagi pecinta 
maupun penikmat kopi yang ingin bersantai dengan suasana berbeda yaitu dengan adanya live music 
yang dihadirkan untuk menambah asyiknya bersantai ditemani alunan musik. Merchandise, fasilitas 
ini menjadi wadah tempat pengunung membeli berbagai merchandise yang berhubungan dengan 
kopi. 
Konsep eksternal dihasilkan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Adapun konsep 
eksternal merupakan kesimpulan hasil analisis eksternal yang meliputi analisis alternatif lokasi, 
analisis zoning, analisis perletakan, analisis orientasi, analisis sirkulasi dan analisis vegetasi. 
Perletakan, berdasarkan analisis dari peraturan RTRW 2013 bahwa GSB lokasi dari Jalan Hijas adalah 
8.5m. Sedangkan dari arah Gang Suez, deratan ruko dan permukiman warga adalah 5m. Luas lokasi 
yang dipilih = 7850 m2, jika dikurangi dengan total GSB = 6140 m2, maka total lahan yang boleh 




sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 8: Konsep Perletakan Rumah Kopi di Kota Pontianak 
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Arah orientasi bangunan menghadap ke Jalan Hijas. Akses masuk dan keluar dari Jalan Hijas. 
Meskipun entrace bangunan menghadap ke jalan Hijas, namun fasad yang akan dirancang untuk 
bangunan memiliki view 3 arah. Hal ini mempertimbangkan bangunan akan terlihat dengan jelas dari 




sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 9: Konsep Orientasi Rumah Kopi di Kota Pontianak 
 
Jalur sirkulasi kendaraan terbagi menjadi 2 jalur yaitu jalur kendaraan pengunjung dan jalur 
pengelola serta pegawai sedangkan untuk jalur kendaraan pengunjung diletakkan pada sisi selatan 
bangunan agar tidak mengganggu akses pengunjung pejalan kaki, mempermudah pengunjung untuk 
keluar karena akses kendaraan di Jalan Hijas merupakan akses 2 arah. Pada sisi depan juga dise-
diakan parker on street untuk menambah kapasitas pasrkir kendaraan roda 4 pada waktu-waktu ter-




sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 10: Konsep Sirkulasi Rumah Kopi di Kota Pontianak 
 
Vegetasi pada Rumah Kopi di Kota Pontianak berfungsi sebagai peneduh dan penyejuk pada ka-
wasan depan bangunan ditata di setiap lahan kosong. Vegetasi area parkir diberikan tanaman penun-
juk arah seperti pohon bambu Bagian dalam bangunan juga diberi tanaman – tanaman pot untuk 
memberi kesan alami dalam bangunan, tersaji pada Gambar  11. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2016) 
Gambar 11: Konsep Vegetasi Rumah Kopi  Kota Pontianak 
 
Pada site view bagian depan bangunan menjadi view terbaik karena berhadapan langsung 
dengan jalan, sehingga bagian depan bangunan menjadi sebagai zona penerima. Bagian depan men-
jadi entrance bangunan dan area coffee outdoor. Dengan begitu pencapaian calon pengunjung 
menuju bangunan menjadi mudah karena langsung berhubungan dengan area penerima. Bagian 
belakang bangunan sisi utara bersifat tertutup sehingga menjadi zona privat. Bagian ini dijadikan se-
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Gambar 12: Konsep Zonasi Rumah Kopi Kota Pontianak 
 
Konsep gubahan bentuk dan masa bangunan dihasilkan dengan beberapa langkah diantaranya 
melihat bangunan sekitar, mayoritas bangunan yang berada di sekitar lokasi perancangan adalah 
bangunan dengan jenis ruko yang berbentuk persegi panjang, dan dengan ketinggian rata-rata 3 lan-
tai. Bentukan utama pada Rumah Kopi yang akan saya rancang akan berbentuk persegi panjang 
dengan ketinggian 2-3 lantai, hal ini di maksudkan untuk tetap menjaga agar sky line lokasi 
perancangan dengan bangunan sekitar, tersaji pada Gambar  13. 
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Gambar 13: Konsep Gubahan Bentuk (Sky Line) Rumah Kopi Kota Pontianak 
 
Setelah menemukan bentuk massa yang seimbang dengan bangunan sekitar tahap selanjutnya 
yaitu menemukan bentuk dasar bangunan. Bentuk bangunan berdasarkan 6 karakteristik pengunjung 
warung kopi yang ada di Kota Pontianak yaitu penikmat kopi, bertemu orang, berbincang, bermain, 
berbisnis dan nonton bareng yang ditranformasikan ke dalam bentuk segi enam beraturan (hexago-
nal). Dari bentuk dasar yang didapat dari karakteristik warung kopi yang tetap saling terhubung ini 
ditransformasikan dan disesuaikan dengan bentuk lokasi perancangan. Ditinjau dari fungsi bangunan 
yaitu bangunan punlik yang memerlukan ruang luas dan terbuka, maka rumah kopi ini memaksimal-
kan bukaan pada setiap sisinya. Hal ini juga merupakan salah satu respon terhadap iklim di Kota Pon-
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Gambar 14: Konsep Gubahan Bentuk (Bentuk & Ekspresi Bangunan) Rumah Kopi Kota Pontianak 
 
Pada struktur pondasi yang akan digunakan pada  perancangan rumah k opi di Kota Pontianak 
ini adalah pondasi tiang pancang. Penggunaan pondasi tiang pancang dianggap cocok setelah mem-
pertimbangkan beberapa faktor yang telah dibahas pada analisis struktur pada bab 4 seperti beban 
bangunan, jenis tanah dan kondisi iklim di Kota Pontianak. Untuk kolom dan balok menggunakan sis-
tem balok bertulang. Sedangkan pada struktur atap menggunakan struktur atap rangka baja untuk 
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Gambar 15: Konsep Struktur Rumah Kopi Kota Pontianak 
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Sistem penghawaan pada bangunan terdiri dari dua yaitu alami dan buatan. Konsep pengha-
waan alami tersebut dicapai dengan memaksimalkan bukaan untuk masuknya udara segar ke dalam 
ruangan, namun pada posisi yang berpotensi terkena sinar matahari, debu, bising, debu dan bau 
bukaan diminimalkan. Untuk konsep penghawaan buatan. Terdapat dua jenis pencahayaan pada 
bangunan. Jenis pertama merupakan pencahayaan alami. Sumber cahaya alami ini adalah matahari, 
mengingat intensitas dan posisi matahari yang memungkinkan untuk dimasukkan ke dalam 
bangunan. Namun pada sisi-sisi tertentu diberi sun shading yang berfungsi mengurangi intensitas 
dan panas yang dipancarkan matahari. Untuk ruangan yang membutuhkan pencahayaan tertentu 
seperti teater, bengkel/tempat latihan, perpustakaan dll, dapat menggunakan pencahayaan buatan 
seperti LED. Pencahayaan buatan menggunakan LED ini dapat mengurangi penggunaan listrik karena 
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Gambar 16: Konsep Arsitektur Lingkungan Rumah Kopi Kota Pontianak 
 
Secara umum konsep utilitas seperti sistem jaringan air bersih, air kotor, listrik dan penangkal 
petir juga digunakan pada Rumah Kopi di Kota Pontianak. Konsep air bersih dan air kotor dapat 
dilihat pada Gambar 17. Konsep drainase dapat dilihat pada Gambar 18. Konsep jaringan 
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Gambar 17: Konsep Utilitas (A) Jaringan Air Bersih, (B) Jaringan Air Kotor Rumah Kopi Kota Pontianak 
A 
B 
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Gambar 20: Konsep Jaringan Listrik Rumah Kopi Kota Pontianak 
 
5.  Hasil Perancangan 
 
Perancangan Rumah Kopi di Kota Pontianak berada di Jalan Hijas, Kecamatan Pontianak Selatan 
yang merupakan kawasan perdagangan dan jasa. Ukuran site  (Gambar 21) yang tidak begitu luas 
dimanfaatkan secara maksimal dengan memperhitungkan standar-standar peraturan perancangan 
bangunan khususnya perdagangan dan jasa. Lokasi site yang lansung berhadapan dengan Jalan Hijas 
dimanfaatkan secara maksimal sebagai area coffe outdoor. Denah bangunan yang memanjang 
kebelakang dibagi menjadi beberapa area spot ‘ngopi’ sesuai kebutuhannya konsumen masing-
masing. Sirkulasi vertikal bangunan menggunakan tangga utama yang berada di beberapa sisi kiri 
tengah bangunan untuk mempermudah konsumen untuk mencapai lantai 2 dan 3. Area servis 
diletakkan pada sisi kanan bangunan dan memiliki akses tersendiri untuk pengelola dalam melakukan 
berbagai pekerjaan dalam melayani konsumen agar tidak mengganggu aktifitas konsumen. 
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Gambar 22: Denah (A) LantaI Dasar (B) Lantai Satu (C) Lantai Dua Rumah Kopi Kota Pontianak 
 
Bangunan rumah kopi yang dihasilkan sedikit terkesan egois dari bentukan dan fasad (Gambar 
23) agar dapat menjadi daya tarik bagi konsumen yang melintas di Jalan Hijas. Akan tetapi walau 
terkesan egois tetap memperhatikan peraturan-peraturan dan bangunan yang berada disekitarnya. 
A B C 
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Gambar 23: Tampak (A) Depan (B) Sisi Kanan (C) Belakang (D) Sisi Kiri Rumah Kopi Kota Pontianak 
 
Potongan memanjang dan melintang (Gambar 24 dan Gambar 25) menjelaskan sirkulasi vertikal 
pada bangunan Rumah Kopi yang berupa tangga pada area tengah bangunan yang berfungsi untuk 
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Gambar 25: Potongan B-B Rumah Kopi Kota Pontianak 
 
Rumah Kopi di Kota Pontianak yang berfungsi sebagai bangunan jasa dan perdagangan 
memerlukan space luas dan terbuka mengaplikasikan konsep modern dan respon iklim. Bentuk 
fasada dengan banyak bukaan pada semua sisi-sisinya (Gambar 26) merupakan salah satu respon 
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Gambar 26:  Perspektif Eksterior Rumah Kopi Kota Pontianak 
 
Interior bangunan rumah kopi beraneka ragam disesuikan dengan kebutuhan konsumen. Hal ini 
bertujuan agar konsumen merasa nyaman dan dapat menikmati aktifitasnya masing-masing. 
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Gambar 27:  Perspektif Interior Rumah Kopi Kota Pontianak 
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6.   Kesimpulan 
 
Dalam perencanaan perancangan pada Rumah Kopi di Kota Pontianak, Perkembangan konsumsi 
kopi di Kota Pontianak mengakibatkan pertumbuhan warung kopi yang terus bertambah. Seiring 
dengan bertambahnya pecinta kopi dan penikmat kopi yang ada di Kota Pontianak, warung kopi kini 
hadir dengan beragam konsep untuk menarik para konsumen. Sekarang warung kopi memiliki tem-
pat yang lebih luas, bersih, dan lebih tertata dengan baik dibanding warung-warung kopi tradisional. 
Ditambah lagi fasilitas-fasilitas lain seperti wifi dan tv kabel turut membuat warung kopi ini menjadi 
semakin eksklusif. Pontianak merupakan salah satu kota dimana peminat kopi lumayan tinggi di In-
donesia. Akan tetapi banyak dari masyarakat sekitar yang masih belum mengetahui sepenuhnya 
mengenai kopi, terlebih kopi Indonesia, dikarenakan tidak adanya wadah atau fasilitas yang mem-
berikan informasi mengenai seluk beluk tentang kopi. Maka dari itu perancangan ini bertujuan untuk 
menciptakan sebuah wadah atau fasilitas dimana didalamnya menyediakan semua informasi 
mengenai kopi dan juga sebagai tempat berkumpulnya para pecinta kopi dan penikmat kopi yang 
semakin hari semakin bertambah jumlahnya di Pontianak. 
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